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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Np. 0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).

A. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba b be
< ta t te
< sa S es (dengan titik di atas)
z jim j je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z kha kh ka dan ha




2 dal d de

3 zai z zet (dengan titik di atas)
B ra r er

J zai y zet

o sin S es

o syin sy es dan ye
o= sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
d gain g ge

- fa f ef

a qaf q qi

4 kaf k ka

J lam I el

a mim m em

O nun n en

s wau w we

> ha h ha

3 hamzah ’ apostrof

¢ ya y Ye

Vi




B. Vokal

VOKAL TUNGGAL | VOKAL RANGKAP | VOKAL PANJANG
i=za i=3
=i s =ai I=1
I=u sl =au s=1

1. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
Leasl o = mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
dakald = fatimah
2. Syaddah (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
L) = rabbana
gl = al-birr

3. Kata Sandang (artikel)
Kata sandang vyang diikuti oleh “huruf syamsiyah”

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, vyaitu bunyi /I/
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diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang

itu.

Contoh:

el = asy-syamsu
dal = ar-rajulu
3al) = as-sayyidah

Kata sandang vyang diikuti oleh “huruf qamariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, vyaitu bunyi /I/
diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan

dengan tanda sempang.

Contoh:

) = al-gamar
oty = al-badi’
Dl = aljalal

Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan.
Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di

akhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof

/1.

Contoh:

& yal = umirtu
&g = syai'un
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MOTTO

(/lefy’adi otang penting itu baik,
de etapi mery‘adi otang baik ozaa/z lebih penting.

(anonim)

4// //} z - 2
o;\gj&ﬁf\w/”’&fj

Dan jadikanlah hari-harimu untuk menambah ilmu.

(Az-Zamuji dalam Ta’limul Muta’alim diterbitkan Menara Kudus hlm 6)



ABSTRAK
Indah Nurul Firdaus. 2019. Perubahan Kata Serapan Bahasa Arab ke dalam
Bahasa Indonesia pada Kamus Arab-Indonesia Mahmud Yunus serta
Implikasinya dalam Pengajaran Kosakata Bahasa Arab (Analisis Fonologi
dan Morfologi). Pembimbing: Dr. H. Ahmad Ubaedi Fathuddin, M.A.

Penelitian ini berlatarbelakang dari masuknya bahasa Arab ke dalam bahasa
Indonesia yang dipakai oleh para penutur dari kedua bahasa lewat komunikasi
lisan yang kemudian digunakan juga dalam bahasa tulisan. Hal ini menjadikan
adanya kata serapan yang masuk ke dalam bahasa Indonesia. Masuknya kata
serapan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia mengalami beberapa perubahan
yang terjadi, salah satunya yaitu perubahan dalam segi fonologi dan morfologi..
Hal ini disebabkan karena kedua bahasa tersebut mempunyai aturan sendiri-
sendiri baik dari tatanan fonologi maupun morfologinya. Objek yang dikaji dalam
penelitian ini berupa kamus yaitu kamus Arab-Indonesia Mahmud Yunus.

Rumusan masalah yang diambil dalam penelitian ini ada tiga macam, yaitu:
Apa saja bentuk-bentuk kata serapan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia
yang mengalami perubahan dalam masalah fonologi dan morfologi pada kamus
Arab-Indonesia Mahmud Yunus, Bagaimana wujud dan perubahan kata serapan
bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia dalam masalah fonologi dan morfologi
pada kamus Arab-Indonesia Mahmud Yunus, dan Apa implikasi perubahan kata
serapan tersebut dalam pengajaran kosakata bahasa Arab.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. kemudian pengumpulan data
yang yang digunakan yaitu dengan teknik baca dan teknik catat. Analisis data
menggunakan metode hubung banding (padan translasional) yaitu teknik analisis
data dengan cara membandingkan satuan-satuan kebahasaan yang dianalisis
dengan alat penentu berupa hubungan banding antara semua unsur penentu yang
relevan dengan semua unsur satuan kebahasaan yang ditentukan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya perubahan yang terjadi pada
kata serapan yang berasal dari bahasa Arab dan masuk ke dalam bahasa Indonesia.
Dalam segi fonologi perubahan fonem yang terjadi antara laian: penghilangan un,
perubahan fonem vokal, fonem panjang menjadi fonem pendek, penambahan
vokal, perubahan fonem konsonan, konsonan rangkap menjadi konsonan tunggal,
dan penghilangan konsonan. Sedangkan pada segi morfologi perubahan yang
terjadi pada penelitian ini hanya berfokus pada perubahan kelas kata dari bahasa
Arab yang diserap oleh bahasa Indonesia. Hal ini pada akhirnya berpengaruh dan
berdampak pada pengajaran bahasa Arab di Indonesia terutama pada pengajaran
kosakata bahasa Arab. Perubahan bentuk yang terjadi mengalami penyimpangan
(tidak bisa mempertahankan bentuk aslinya), terutama dari segi bunyi atau
fonemnya, dalam hal ini siswa mengalami kesulitan dana kesalahan berbahasa.
Akan tetapi, dengan adanya kata serapan bahasa Arab yang masuk ke dalam
bahasa Indonesia menguntungkan bagi para pelajar karena memberikan banyak
kemudahan dalam membina kosakata, memberi pengertian dan melekatkan
kosakata dalam ingatan.

Kata kunci : Kata Serapan, Kosakata, Fonologi, dan Morfologi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kamus Arab-Indonesia Mahmud Yunus merupakan kamus yang
banyak digunakan untuk para pelajar pemula dan siapa saja yang hendak
mempelajari bahasa Arab. Kamus ini mempunyai beberapa karakteristik
tersendiri sehingga mempermudah untuk dipahami bagi para pelajar.
Mengingat bahasa Arab sangat penting dipelajari untuk memperdalam ilmu
agama terutama bagi orang beragama Islam.

Dalam mempelajari bahasa Arab, seringkali dapat ditemukan sebuah
bahasa yang ada di suatu masyarakat mengalami pertumbuhan dan
perkembangan, baik dalam bentuk perluasan atau pergeseran makna kata,
penciptaan kosa kata baru, atau peminjaman kosa kata dari bahasa lain.
Adanya kontak bahasa antara satu masyarakat dengan masyarakat yang lain
akan berpengaruh pada bahasa yang bersangkutan. Kontak bahasa itu tidak
dapat dipisahkan dengan kontak budaya yang terjadi, bahkan dipandang
sebagai salah satu aspek kontak budaya. Pengaruh bahasa lain ke dalam
bahasa tertentu merupakan difusi dan akulturasi budaya.® Pengaruh tersebut
terlihat pada kosakata yang dipungut oleh bahasa tertentu.

Kata serapan bahasa Arab dalam bahasa Indonesia salah satunya

dapat dilihat pada kata shalat yang berasal dari kata s2ua /salatun/. Kata

! Ruskhan, Abdul Gaffar, Pungutan Padu Bahasa Arab dalam Bahasa Indonesia cet ke-1,
(Jakarta: PPPB), him 23



tersebut telah mengalami perubahan bentuk dari 2= /[salatun/ menjadi
shalat. Pada tataran fonologi, ada perbedaan fonem yang dimiliki bahasa
Arab dan bahasa Indonesia sehingga menyebabkan terjadinya perubahan
fonem kata serapan bahasa Arab dalam bahasa Indonesia. Kata 3>
Isalatun/ mengalami perubahan fonem /s/ menjadi /s/ dan perubahan fonem
/al menjadi /a/ serta terdapat penyisipan fonem /h/ ditengah kata sehingga
menjadi shalat. Selanjutnya, pada tataran morfologi kata >u= [salatun/
mengalami penghilangan kata un (nounation) karena bahasa Indonesia tidak
mengenal nounation. Selain itu, kata shalat juga mengalami perubahan
kategori dari kategori nomina (isim masdar) menjadi kategori verba setelah
diserap ke dalam bahasa Indonesia.

Fenomena linguistik yang identik dengan bahasa pertama akan
mempercepat proses belajar, sedangkan fenomena yang berbeda akan
menjadi penghalang atau penghambat.? Karena bahasa Arab adalah bahasa
asing, maka dapat dimaklumi apabila seseorang mengalami kesulitan ketika
mempelajari bahasa Arab, dan fenomena linguistik dari bahasa pertama atau
bahasa Indonesia (B1) dan bahasa kedua atau bahasa Arab (B2) belum
banyak diketemukan persamaannya.

Kemahiran yang digunakan manusia dalam mengungkapkan maksud
atau gagasannya adalah meliputi mendengar, berbicara, membaca dan

menulis. Upaya menguasai masing-masing kemahiran telah melahirkan

2 Robert Lado, Linguistik di Berbagai Budaya, Terjemahan Soedjono Darjowijoyo,

(Bandung: Ganeco, 1979), him viii



berbagai macam metode pengajaran, yang menurut para ahli berbeda-beda
dalam prioritas dan penekanannya.

Bagi masyarakat Indonesia dalam mempelajari bahasa Arab
disamping ada kemudahan juga ada kesulitan. Yang demikian itu bisa
terjadi, karena bagaimanapun bahasa Arab adalah bahasa asing, yang
memiliki perbedaan dalam sistem tata bunyi (phonology), tata bahasa
(nahwu sharaf) dan tata tulis (imla’).

Kemudahan-kemudahan tersebut akan muncul jika B1 dengan B2
banyak mempunyai persamaan-persamaan. Satu keuntungan bagi
masyarakat Indonesia dalam mempelajarinya, karena masyarakat Indonesia
banyak mengambil bahasa Arab sebagai bahasa pertama atau yang lebih
dikenal dengan sebutan kata serapan.

Sebagian besar pungutan atau pinjaman yang terdapat pada suatu
bahasa dari bahasa yang lain adalah bersifat leksikal. Sedangkan pungutan
yang bersifat struktural kurang sekali.® Penyerapan yang bersifat leksikal
tersebut bersamaan dengan pungutan bunyi. Akan tetapi, pungutan bunyi
mengalami perubahan sesuai dengan sistem bunyi bahasa penerima, maka
bunyi-bunyi itu hilang dan diganti oleh bunyi-bunyi yang terdekat di dalam
sistem bunyi bahasa penerima, dalam hal ini bahasa Indonesia.

Masuknya kata-kata Arab ke dalam bahasa Indonesia pada awalnya
dipakai oleh para penutur dari kedua bahasa lewat komunikasi lisan.

Selanjutnya kata-kata Arab itu digunakan pula dalam bahasa tulisan.

% Samsuri, Analisis Bahasa, (Jakarta: Erlangga, 1991), him 51



Pemakaian dalam bahasa tulisan melalui beberapa proses yang diawali
dengan peminjaman lambang fonem bahasa Arab (B1) dengan penambahan
peminjaman beberapa fonem bahasa Indonesia (B2). Pada tataran fonologi,
kedua bahasa tersebut mempunyai aturan sendiri-sendiri dalam bidang
fonem. Pada tataran morfologi, ada perbedaan pola suku kata, dan rangkaian
suku kata dalam membentuk kata, sehingga beberapa bentuk kata
mengalami perubahan kelas kata dari kelas kata sebelumnya.* Hal ini
desebabkan oleh perbedaan tipe kedua bahasa tersebut.

Penelitian ini menganalisis kata serapan bahasa Arab dalam
perkembangan bahasa Indonesia yang terdapat dalam kamus Arab-Indonesia
Mahmud Yunus. Peneliti mengambil kamus ini dengan alasan bahwa kamus
Mahmud Yunus merupakan salah satu kamus yang mudah dipahami dan
menjadi rujukan bagi para pelajar bahasa Arab tingkat pemula.

Di Indonesia mempelajari bahasa Arab sangatlah penting bagi
masyarakat, karena sarana untuk mempelajari ajaran agama Islam yang
merupakan mayoritas agama yang dianut oleh penduduk Indonesia.
Selanjutnya, mengingat cukup banyaknya pelajar bahasa Arab yang
berbahasa ibu yakni bahasa Indonesia, terdapat kebiasaan yang mereka
lakukan dalam pembelajaran bahasa Arab yang menyebabkan kesalahan
berbahasa, khususnyaa masalah fonologi dan morfologi, maka hal inilah
yang mendorong penulis untuk mencoba menemukan perubahan struktur

atau bentuk kosa kata serapan bahasa Indonesia dari bahasa Arab. Sehingga

4 Suwandi, Bentuk-Bentuk Kata Serapan dalam Bahasa Jawa dari Bahasa Arab,

(‘Yogyakarta: UGM, 1995), him 42



penulis mengangkat judul “Perubahan Kata Serapan Bahasa Arab ke dalam

Bahasa Indonesia Pada Kamus Arab-Indonesia Mahmud Yunus Serta

Implikasinya Dalam Pengajaran Bahasa Arab (Analisis Fonologi dan

Morfologi)”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, maka permasalahan-
permasalahan dalam penelitian ini terfokus pada beberapa komponen.

Permasalah tersebut dirumuskan sebagai berikut.

1. Apa saja bentuk-bentuk kata serapan bahasa Arab ke dalam bahasa
Indonesia yang mengalami perubahan dalam masalah fonologi dan
morfologi pada kamus Arab-Indonesia Mahmud Yunus?

2. Bagaimana wujud dan perubahan kata serapan bahasa Arab ke dalam
bahasa Indonesia dalam masalah fonologi dan morfologi pada kamus
Arab-Indonesia Mahmud Yunus?

3. Apa implikasi perubahan kata serapan tersebut dalam pengajaran
kosakata bahasa Arab?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut. Dapat dirumuskan tujuan
penelitian. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk kata serapan bahasa Arab ke dalam
bahasa Indonesia yang mengalami perubahan dalam masalah fonologi

dan morfologi.



2. Untuk mengetahui wujud dan klarifikasi kata serapan bahasa Arab ke
dalam bahasa Indonesia setelah melihat perubahan yang terjadi dalam
masalah fonologi dan morfologi.

3. Untuk mengetahui bagaimana pembelajaran bahasa Arab dengan
menggunakan bentuk adaptasi fonologi dan morfologi.

D. Kegunaan Penelitian
Dalam sebuah penelitian harus mempunyai kegunaan, baik secara
teoritis maupun praktis. Adapun manfaat dan kegunaan peneitian ini secara
teoritis dan praktis yaitu:

1. Secara teoritis

a. Penelitian ini dapat memberi sumbangan terhadap teori kebahasaan
Q yang menyangkut masalah serapan bahasa asing dari bahasa Arab.
O& b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan penyerapan kata.
2. Secara praktis
a. Penelitian ini dapat memberikan masukan tentang perubahan kata
serapan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia dalam masalah
fonologi dan morfologi untuk pembelajaran bahasa pada umumnya
b. Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan tentang perubahan
kata serapan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia bagi

pembelajar bahasa.



E. Kajian Pustaka
1. Analisis Teoritis

Pemungutan atau penyerapan merupakan suatu proses
pengambilan pola-pola atau unsur-unsur bahasa lain sehingga
digunakan dalam bahasa tertentu.® Kata serapan digunakan untuk
makna pinjaman. Kata pinjaman adalah kata yang dipinjam oleh bahasa
lain dan kemudian sedikit banyaknya disesuaikan dengan kaidah
sendiri.® Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dijelaskan bahwa kata
serapan merupakan kata yang diambil atau diserap dari bahasa sumber
dengan penyesuaian kaidah dalam bahasa penyerap.

Proses penyerapan kosa kata bahasa Arab ke dalam bahasa
Indonesia melalui proses yang lama. Kosa kata bahasa Arab pada
awalnya dipakai oleh para penutur melalui komunikasi lisan,
selanjutnya digunakan pula dalam bahasa tulisan. Pemakaian kosa kata
tersebut dalam bahasa tulisan menyebabkan terjadinya alih tulis dari
tulisan arab ke dalam bentuk tulisan latin.

Fonologi merupakan cabang ilmu linustik yang menyelidiki
bunyi-bunyi bahasa menurut fungsinya.” Bahasa Indonesia dan bahasa

Arab mempunyai fonem vokal dan konsonan yang berbeda.

° Junanah, Kata Serapan Bahasa Arab dalam Serat Chentini: Kajian Morfosemantis,
(‘Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2010), him 44

6 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik edisi 4, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2008), him 100

" JW.M Verhaar, Asas-Asas Linguistik Umum, (Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 2012), him 67



Morfologi yaitu bagian dari ilmu bahasa yang mempelajari
seluk-beluk bentuk kata serta fungsi perubahan-perubahan bentuk kata
itu, baik fungsi gramatik maupun semantik.

Kamus Mahmud Yunus dapat dikategorikan sebagai kamus
dwibahasa yang menginspirasi para leksikografer generasi sesudahnya
untuk menyusundan mempublikasikan kamus yang kontemporer.
Dalam pemetaan leksikografi Arab di Indonesia, kamus Mahmud
Yunus dapat dikategorikan sebagai kamus dwibahasa yang menganut
sistem sarfi dan bersistematika alfabetis. Kamus ini juga tergolong
perpaduan antara kamus biasa atau kamus umum dengan kamus
bergambar, karena kamus ini dilengkapi dengan gambar-gambar pada
halaman depan.

Dalam penyusunan kamus ini, pengarang menegaskan untuk
membantu murid-murid yang belajar agama Islam dan orang-orang
yang belum menguasai ilmu bahasa Arab secara mendalam. Bahasa
yang dipakai dalam kamus ini adalah bahasa Arab dan bahasa
penjelasan maknanya adalah bahasa Indonesia. Ini menunjukkan bahwa
tujuan kamus ini untuk membantu para pemakainya memahami teks-
teks Arab. Kamus ini merupakan salah satu kamus yang dikenal oleh
para pelajar terutama pada tingkat pemula. Kamus ini secara umum
cocok digunakan untuk para pemula dan siapa saja yang hendak belajar

bahasa arab, meskipun mereka belum mahir dalam ilmu sharaf. Kamus

8 Abd Mu’in, Analisis Kontanstif Bahasa Arab & Bahasa Indonesia Cet-2, (Pekalongan:
CV. Duta Media Utama, 2015), him 80-83



mahmud yunus ini memiliki beberapa karakteristik, antara lain:
menyebutkan i il dan masdarnya, menjelaskan dua arti (arti sharaf dan
arti kamus), adanya penambahan na’at dan idhafat, menyebutkan
macam-macam makna kata sesuai konteks, menyebutkan satu kata
dalam beberapa wazan, menyebutkan sinonim, menyebutkan jama’
taksirnya, dan menyebutkan muannats-nya.®
Penelitian yang Relevan

Skripsi yang berjudul “Perubahan Makna Serapan Bahasa
Arab Laras Pendidikan Ke Dalam Bahasa Indonesia Dalam Kamus
Lisan Al-Arab (Analisis Semantik)”. Oleh Aena Zuhrotul Fitri Program
Studi Pendidikan Bahasa Arab Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan tahun 2016. 1 Penelitian ini
dilakukan untuk menemukan kata serapan laras pendidikan dalam
kamus Lisan Al-Arab. Penelitian ini menganalisis perubahan makna
atau semantis dari kosa kata bahasa Arab dalam bahasa Indonesia yang
terdapat dalam kamus tersebut. Berbeda dengan penelitian ini, peneliti
lebih memfokuskan pada perubahan dari segi fonologi dan morfologi,
dan kamus yang diambil peneliti adalah kamus Arab-Indonesia

Mahmud Yunus.

® Muhbib Abdul Wahab, “Peta Perkembangan Leksikografi Arab di Indonesia: Studi
Kritis Atas Kamus Karya Mahmud Yunus,” Arabi: Journal of Arabic Studies, 1, (2, 2017), him.

10 Aena Zuhrotul Fitri, “Perubahan Makna Serapan Bahasa Arab Laras Pendidikan Ke
Dalam Bahasa Indonesia Dalam Kamus Lisan Al-Arab (Analisis Semantik)”, SKripsi,
(Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2016)
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Penelitian yang dilakukan oleh Indah Permata Sari Program
Studi Sastra Arab Fakultas llmu Pengetahuan Budaya Universitas
Indonesia tahun 2011, skripsi ini berjudul “Kata Serapan Bahasa Arab
yang Tidak Terdapat Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia: Pusat
Bahasa Edisi Keempat (Tinjauan Fonologis dan Semantis)”. ** Skripsi
ini membahas tentang kosa kata serapan bahasa Arab yang tidak
terdapat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia: Pusat Bahasa Edisi
Keempat. Berbeda dengan peneliti yang mengambil bahan penelitian
berupa kamus Arab-Indonesia Mahmud Yunus. Skripsi ini menganalisis
perubahan fonologis dan semantis dari kosa kata serapan bahasa Arab
dan bahasa Indonesia, sementara peneliti menganalisis fonologis dan
morfologis.

Skripsi yang berjudul “Perbandingan Perubahan Kata Serapan
dari Bahasa Arab pada Al-Qur’'an Terjemah Bahasa Indonesia dan
Bahasa Sunda (Surat At-Taubah Ayat 1-50)”. Oleh Zaky Mubarok
Program Studi Tarjamah Fakultas Adab dan Humaniora UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta tahun 2011. ' Persamaan dalam penelitian ini
yaitu sama-sama membahas kata serapan bahasa Arab dalam bahasa

Indonesia, akan tetapi di skripsi tersebut juga menganalisis dalam

11 Indah Permata Sari, “Kata Serapan Bahasa Arab yang Tidak Terdapat Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia: Pusat Bahasa Edisi Keempat (Tinjauan Fonologis dan Semantik”, Skripsi,
(Jakarta: Universitas Indonesia, 2011). http://digilib-Ul-jkt.ac.id/abstrak3678kata-serapan-bahasa-
arab-bahasa-indonesia-fonologis-semantik/. Di akses, 7 Agustus 2019

12 7aky Mubarok, “Perbandingan Perubahan Kata Serapan dari Bahasa Arab pada Al-
Qur’an Terjemah Bahasa Indonesia dan Bahasa Sunda (Surat At-Taubah Ayat 1-50)”, Skripsi,
(Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2011). http://digilib-uin-syarifhidayatullah.ac.id/abstrak2457-
perbandingan-perubahan-kata-serapan-bahasa-arab/. Di akses 7 Agustus 2019



http://digilib-ui-jkt.ac.id/abstrak3678kata-serapan-bahasa-arab-bahasa-indonesia-fonologis-semantik/
http://digilib-ui-jkt.ac.id/abstrak3678kata-serapan-bahasa-arab-bahasa-indonesia-fonologis-semantik/
http://digilib-uin-syarifhidayatullah.ac.id/abstrak2457-perbandingan-perubahan-kata-serapan-bahasa-arab/
http://digilib-uin-syarifhidayatullah.ac.id/abstrak2457-perbandingan-perubahan-kata-serapan-bahasa-arab/
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bahasa Sunda. Objek kajian yang diteliti skripsi ini berbeda dengan
peneliti, dalam skripsi ini objek kajiannya berupa Al-Qur’an Terjemah
Bahasa Indonesia dan Bahasa Sunda (Surat At-Taubah Ayat 1-50)
sedangkan objek kajian peneliti berupa kamus Arab-Indonesia Mahmud
Yunus.

Jurnal yang berjudul “Fonologi Dan Morfologi Bahasa Arab
‘Amiyah Mesir”’ oleh Mufrodi. Persamaan dalam penelitian ini adalah
analisis yang digunakan berupa fonologi dan morfologi. Sedangkan
perbedaan dalam penelitian ini adalah bahasa yang digunakan dalam
penelitian, jurnal ini menggunakan bahasa Arab ‘Amiyah Mesir
sedangkan peneliti menggunakan bahasa Arab yang terserap dalam
Bahasa Indonesia.*®

Jurnal yang berjudul “analisis kesalahan berbahasa arab pada
skripsi mahasiswa jurusan bahasa arab dan sastra arab” oleh Haniah.
Dalam jurnal tersebut berisi tentang kesalahan-kesalahan berbahasa
Arab yang terjadi ditinjau dari analisis segi fonologi, morfologi dan
sintaksis. Hampir sama dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
yang menganalisis dari segi fonologi dan morfologi, akan tetapi peneliti
tidak menganalisis dari segi sintaksis. Perbedaan lainnya yaitu jurnal

tersebut mengambil objek kajian berupa mahasiswa jurusan bahasa dan

13 Mufradi, Fonologi Dan Morfologi Bahasa Arab, Jurnal Arabiyat Vol.2 No. 2, 2015
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sastra sedangkan peneliti objek kajiannya berupa kamus Arab-Indonesia
Mahmud Yunus.*

Jurnal berjudul “Asas Pembentukan Kata dalam Morfologi
Arab” oleh Muhammad Afig bin Mahazi dan Hakim Zainal. Persamaan
dalam jurnal tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama
membahas tentang morfologi, jika dalam jurnal tersebut menganalisis
tentang pembentukan kata berbeda debfab peneliti yang akan lebih
memfokuskan pada perubahan jenis atau kelas kata. Perbedaan lainnya
dalam jurnal tersebut hanya meneliti bentuk morfologi sedangkan
peneliti meneliti dari bentuk morfologi dan juga fonologi.*®

Dengan demikian, dari penelitian-penelitian di atas tentunya
memiliki titik tekan pembahasan yang berbeda dengan apa yang akan
diteliti oleh peneliti. Dalam penelitian ini peneliti lebih memfokuskan
pada kosa kata serapan bahasa Indonesia dari bahasa Arab , khususnya
pada bentuk atau pola penyesuaian dalam penyerapannya. Dalam
penelitian ini penulis akan mengambil tema peminjaman dan
membatasinya pada kosa kata serapan bahasa Indonesia dari bahasa
Arab yang terdapat dalam kamus Arab-Indonesia Mahmud Yunus
disertai dengan analisis kebahasaan dari segi fonologi dan

morfologinya.

14 Haniah, Analisis Kesalahan Berbahasa Arab Pada Skripsi Mahasiswa Jurusan Bahasa
Dan Sastra Arab, Jurnal Arabi Vol. 3 No. 2, 2018

15 Muhammada Afiq bin Mahazi dan Hakim Zainal, Asas Pembentukan Kata Dalam
Morfologi Arab, Jurnal ‘Ulum Islamiyah Vol. 25 No. 2, 2018.
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3. Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir berisi gambaran pola hubungan antar variable
atau kerangka konseptual yang akan digunakan untuk memecahkan
masalah yang diteliti, disusun berdasarkan kajian teoritis yang telah
dilakukan.’® Oleh karena itu, kerangka berfikir menjadi bagian penting
sebagai acuan dalam melaksanakan penelitian ini.
Untuk lebih mempermudah dalam memahami maksud dari

penelitian ini perhatikan gambar berikut.

Kamus Arab-Indonesia

Mahmud Yunus \
(o

é N
Kata Serapan Bahasa
Indonesia

J
|
( N
Pembelajaran Bahasa
Arab
\ S

Gambar 1. Kerangka berfikir
Dari gambar kerangka berfikir di atas dapat diketahui bahwa
peneliti akan mengambil beberapa kosakata yang akan diteliti pada
kamus Arab-Indonesia Mahmud Yunus kemudian kosakata tersebut
dianalisis bagaimana perubahan-perubahan yang terjadi dilihat dari segi

fonologi dan morfologinya. Beberapa kosakata yang awalnya

16 Tim Penyusun, Pedoman penulisan skripsi PBA, (Pekalongan: STAIN Pekalongan
Press, 2015), him, 16
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merupakan bentuk dari bahasa asli kemudian diserap kedalam bahasa
Indonesia ini disebut dengan kata serapan. Kata serapan ini pasti
mengalami perubahan dalam bentuk bunyi dan bentuk tata bahasanya.
Adanya perubahan-perubahan yang terjadi dalam masalah fonologi dan
morfologi pada kata serapan bahasa Indonesia dari bahasa Arab, maka
akan terlihat bagaimana dampak adaptasi fonologi dan morfologi
terhadap proses pembelajaran bahasa Arab.
F. Metode Penelitian
Dalam penelitian, metode merupakan unsur yang memegang peranan
penting, karena memberikan arahan tentang cara pelaksanaan penelitian
sehingga hasilnya dapat dipertanggung jawabkan. Oleh sebab itu, penulis
Q akan memaparkan metode yang hendak penulis gunakan, sebagai berikut :
O& 1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif.
Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang menekankan analisisnya
pada proses penyimpulan deduktif serta analisis terhadap dinamika
hubungan antara fenomena yang diamati dengan menggunakan logika
ilmiah.t’
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah riset

kepustakaan (library research), ialah serangkaian kegiatan yang

17 Saefudin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2000), him 5
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berkaitan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca,

mencatat serta mengolah bahan penelitian.8

2. Sumber data
a. Sumber data primer
Sumber data primer merupakan sumber data yang langsung
berkaitan dengan objek penelitian.!® Sumber data primer dalam
penelitian ini yaitu berupa data kosa kata serapan bahasa Arab ke
dalam bahasa Indonesia pada kamus Arab-Indonesia Mahmud
Yunus (Jakarta: PT. Mahmud Yunus Wa Dzurriyyah, 2010).
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang berupa
arsip-arsip yang berkaitan dengan masalah penelitian serta data
yang mendukung data primer.° Sumber data sekunder dalam
penelitian ini adalah Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), dan

semua pustaka yang dapat dijadikan sumber data yang membahas

18 Andi Prastowo, Memahami Metode-metode Penelitian Suatu Tinjauan Teoritis dan
Praktis, (Jogjakarta: ArRuzzz Media, 2001), him, 31

19 Andi Prastowo, Memahami Metode-metode Penelitian Suatu Tinjauan Teoritis dan
Praktis, (Jogjakarta: ArRuzzz Media, 2001), him, 31

20 Andi Prastowo, Memahami Metode-metode Penelitian Suatu Tinjauan Teoritis dan
Praktis, (Jogjakarta: ArRuzzz Media, 2001), him, 32
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tentang objek kajian penelitian ini, terutama kepustakaan mengenai
kosa kata serapan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia.
3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan teknik baca dan teknik catat. Teknik baca yaitu dengan
cara membaca dan mengamati secara teliti kamus Arab-Indonesia
Mahmud Yunus untuk menmukan kata serapan bahasa Arab dalam
bahasa Indonesia pada kamus tersebut. Selanjutnya digunakan teknik
catat, yaitu dengan mencatat semua kosa kata serapan bahasa Arab
dalam bahasa Indonesia yang terdapat pada kamus tersebut. Kemudian
kosa kata tersebut dianalisis dari segi fonologi dan morfologi.

4. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan semuanya
dapat diinformasikan kepada orang lain.?

Metode yang digunakan untuk menganalisis data dalam
penelitian ini adalah metode padan translasional (hubung banding),
yaitu teknik analisis data dengan cara membandingkan satuan-satuan
kebahasaan yang dianalisis dengan alat penentu berupa hubungan

banding antara semua unsur penentu yang relevan dengan semua unsur

21 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, him 244,
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satuan kebahasaan yang ditentukan.?? Metode ini dilakukan dengan
mengelompokkan menurut perubahan bunyi dan morfem. Masing-
masing unsur serapan Yyang ada dalam bahasa Indonesia
diperbandingkan dengan unsur serapan yang ada dalam bahasa Arab.

G. Sistematika Penulisan

Bab I: Pendahuluan. Dalam bab ini berisi penjelasan tentang masalah
yang akan dibahas, meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori,
kerangka berfikir, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab I1: Landasan teori yang berisi tentang kata serapan bahasa Arab-
Indonesia dan pengajaran kosakata bahasa Arab berisi dua sub bab. Sub bab
pertama berisi tentang kata serapan. Sub bab kedua pengajaran kosakata.

Bab I11: Hasil penelitian kata serapan bahasa Arab ke dalam bahasa
Indonesia pada kamus Mahmud Yunus berisi dua sub bab. Sub bab pertama
berisi tentang gambaran umum tentang kamus Mahmud Yunus. Sub bab
kedua berisi tentang kata serapan bahasa Arab dalam kamus Mahmud
Yunus.

Bab IV: Analisis perubahan kata serapan bahasa Arab ke dalam
bahasa Indonesia pada kamus Mahmud Yunus serta implikasinya berisi dua
sub bab. Sub bab pertama berisi tentang analisis perubahan kata serapan
bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia pada kamus Mahmud Yunus. Sub

bab kedua berisis tentang implikasi dalam pengajaran kosakata bahasa Arab.

22 Tri Mastoyo, Pengantar (Metode) Penelitian Bahasa, (Yogyakarta: Carasvatibooks,
2007), him 53
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Bab V: Penutup, meliputi kesimpulan dan saran.

X
uebuoledad NIV| ueexeisndiad G uebuofedad NIV| ueexeisndiad



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
perubahan kata serapan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia dapat melalui
penyesuaian secara fonologis dan morfologis.

1. Bentuk-bentuk kata serapan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia yang
mengalami perubahan dan tidak mengalami perubahan dalam masalah
fonologi dan morfologi :

a. Perubahan fonem : penghilangan akhiran un (‘ilmun menjadi ilmu),
perubahan fonem vokal (tarjamatun menjadi terjemah), perubahan
vokal panjang menjadi vokal pendek (salamatun menjadi selamat),
penambahan fonem vokal (‘aglun menjadi akal), perubahan fonem
konsonan (azanun menjadi azan), perubahan konsonan rangkap
menjadi konsonan tunggal (takabburun menjadi takabur), penghilangan
fonem konsonan (’aqlun menjadi akal).

b. Perubahan kategori: perubahan kategori nomina menjadi adjektiva
(‘adilun dalam bahasa Arab merupakan subkategori isim fa’il setelah
terserap ke dalam bahasa Indonesia berubah menjadi adjektiva) dan
perubahan kategori nomina menjadi verba (taubatun dalam bahasa Arab
merupakan subkategori isim masdar, setelah terserap ke dalam bahasa
Indonesia kata tersebut menjadi verba).

2. Wujud dan perubahan kata serapan bahasa Arab dalam bahasa Indonesia:

129
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a. Dalam segi fonologi ada beberapa perubahan yang terjadi dalam kata
serapan, contoh kata: izin, sehat, gaib, adil, dil.

b. Dalam segi morfologi kata serapan bahasa Arab yang masuk dalam
bahasa Indonesia mengalami perubahan 1) bentuk nomina menjadi
adjektiva, contoh: adil, ikhlas, adat. dan 2) nomina menjadi verba,
contoh: musyawarah, taubat, maksiat.

Implikasi adanya kata serapan dalam pengajaran kosakata bahasa Arab

yaitu memberikan banyak kemudahan dalam membina kosakata, memberi

pengertian dan melekatkan kosakata dalam ingatan. Serta dalam
pembelajaran bahasa Arab ada sedikit kesulitan yang dialami oleh siswa.

Oleh sebab itu, seorang guru harus lebih mempertimbangkan dalam

memilih strategi dan metode yang akan digunakan dalam pengajaran

kosakata bahasa Arab.

B. SARAN

Berdasarkan penelitian tersebut,penulis ingin memberikan saran-saran

sebagai berikut:

1.

Guru bahasa jangan menyepelekan masalah bunyi bahasa maupun kaidah-
kaidah bahasa, karena bunyi dan struktur bahasa adalah komponen bahasa
yang pertama dan kedua yang akan dihadapi oleh pelajar bahasa.

Sebelum melakukan pengajaran sebaiknya guru bahasa memahami sistem
dan struktur bahasa yang akan diajarkan terlebih dahulu.

Guru bahasa Arab hendaknya mengajarkan pelafalan fonem-fonem

maupun unsur morfologi dari serapan bahasa Arab dalam bahasa Indonesia
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yang benar kepada pelajar pemula, agar mereka terbiasa melafalkan
fonem-fonem tersebut dengan fasih dan benar, serta dapat membedakan

dan mengelompokkan kaidah bahasa.

%
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